BAB I
TINJAUAN UMUM TENTANG HISAB
AWAL BULAN KAMARIAH
A. Pengertian dan Dasar Hukum Hisab
1. Pengertian Hisab

Menurut bahasa hisab berasal dari kéta yang mengikuti wazan
Y dengansighot mashdar ghoiru mimyang berarti perhitungan dan
termasukashrif isthilahi tsulatsi maziglaitu mengikuti wazanielés -Jeléir-Jeld
Y5 ), dalam kamusl-Munijid hisab secara bahasa yaite (hitungan)’

Dalam al-Qur’an kata hisab banyak dijelaskan umtekjelaskan hari
perhitunganyaum al-hisap Kata hisab muncul 37 kali dalam al-Qur'an yang
semuanya mempunyai arti perhitungan dan tidak niléraihbiguitas artf'

Pengertian secara etimologi hisab secara umum dala@uran
mempunyai beberapa arti, diantaranya :

a.Perhitungan
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! Sighot Mashdar Ghoiru Mimtermasuk bentuk kata yang dalam ilmu shorof ada
beberapasighot. Pada babTsulatsi Mujarradada 11sighot yaitu fi'il madhi, fi'il mudhori’,
masdhar mim dan masdhar ghoiru mim, isim fa'ilmsmnaf’ul, fi'il amr, fi'il nahi, isim zaman,
isim makandanisim alatdan fi'il tersebut jika wazamsulatsi mujarradmaka mengikuti wazan
bab IV (kasrotaan). Kata hisab mengikuti wazarfi'aalan yang berartimasdhar ghoiru mim
karena kalimat kerja yang dibendakan dan tidalaggatmim. Lihat Muhammad Ma’shum bin Alj,
Amtsilah al-Tasyrifiyyaht.t, him. 8-9, td.

2 Louis Ma’luf, al-Muniid, Beirut: Dar al-Masyrig, 1986, him. 490.

¥ Ahmad Warson Munawikamus al-MunawirSurabaya: Pustaka Progressif, 1997, him.
969.

* Tono Saksondylengkompromikan Rukyat dan Hisdlkarta: Amythas PublicitaCenter
For Islamic Studies, 2007, him. 120.
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Artinya: “Apabila kamu dihormati dengan suatu peorghatan,
balaslah penghormatan itu dengan yang lebih badky a
balaslah (dengan serupa). Sesungguhnya Allah selalu
membuat perhitungan atas segala sesufliNisa’: 87)°

b. Memeriksa

Artinya: “Maka dia akan diperiksa dengan pemeriksgang mudah”
(al-Insyigaq;: 8y
c. Pertanggungjawaban
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Artinya: “Dan tidak ada Pertanggungjawaban sedikit@tas orang-
orang yang bertakwa terhadap dosa mereka, akapi teta
kewajiban mereka ialah mengingatkan agar mereka
bertakwa”.(al-An’am: 69)’
d. Batas
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Artinya: “Engkau masukkan malam ke dalam siang darmgkau

masukkan siang ke dalam malam, engkau keluarkag yan
hidup dari yang mati, dan Engkau keluarkan yang oteai
yang hidup. Dan Engaku member rizki siapa yang Bagk
hendaki tanpa hisab (batasjél-Bagarah: 275.

Hisab atau ilmu hisab oleh para ulama dan ilmuwamberikan
definisi yang berbeda-beda. Akan tetapi jika dilisacara cermat masing-

masing definisi yang dipaparkan para ulama atawwvilan pada dasarnya

® Departemen Agama Republik Indonesial- Qur'an dan Terjemahanny&emarang:
PT. Karya Toha Putra, t.t, him. 73.

® Ibid, him. 471.

" Ibid, him.108.

8 Tono Saksondo.cit.
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mengacu pada satu titik yang sama, hanya saja deertb@lam pengolahan
katanya. Sehingga seakan-akan terlihat berbedeaasdtu dengan yang lain,
padahal untuk penentuan objeknya mereka sama.

Secara terminologi, hisab merupakan menghitungnkigle bulan
dengan kaidah astronorhMoedji Raharto mendefinisikan bahwa ilmu hisab
(hisab) dalam arti khusus adalah cara penentuahlayen Islam atau cara
memprediksi fenomena alam lainya seperti terjadiggdhana (Matahari dan

Bulan) yang didasarkan pada perhitungan posisakgtatahari dan Bulatf.

2. Diskursus Hisab dalam Sumber Hukum Islam

Munculnya mazhab hisab dalam penetapan awal balarakah tidak
akan terlepas dari munculnya perbedaan interpré¢sbadap dua sumber
hukum agama Islam yaitu al-Qur’an dan hadis.

Sumber-sumber hukum Islam (al-Qur'an, hadis) padeachya
mempunyai hubungan timbal balik, sebagai perbamgingasar. Skema
Aristoteles menurut analogi ini, al-Quran dan lsadidalah prinsip-prinsip
materiil, giyas merupakan hasil dari prinsip pedanhan ijma’ adalah prinsip
formalnya®*

Diantara dalil-dalil yang menerangkan tentang hisédi:

A. Hisab Perspektif al-Quran

° Burhani, Hasbi Lawrengamus limiah PopulerJombang: Lintas Media, t.t, him. 190.

19 Moedji Raharto, Astronomi Islam dalam Perspektif Astronomi Modedalam Moedii
Raharto,(ed), Gerhana Kumpulan Tulisan Moedji Rahatembang: Pendidikan dan Pelatihan
Hisab Rukyat Negara-Negara MABIMS, 2000, him. 107.

" Fazlur Rahmarislam,Bandung: Pustaka, Cet.Il, 1994, him. 92.
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Al-Qur'an sebagai sumber utama dalam penetapannhukecara
ekplisit tidak ada ayat yang menjelaskan secarablarg tentang metode
hisab sebagai penentu awal bulan kamariah, akapitatia cukup banyak
ayat-ayat yang merujuk tentang perhitungan yangsditkan kekuasaan
Allah yaitu peredaran benda-benda langit. Diant@maan Allah yang
secara teks menunjukkan adanya hisab yaitu:

a. Firman Allah SWT dalam surat Yunus: 5, sebagaimbagkut:
Gt 338 W28 B 5355 58 el sle B des )
8 ol sy N oA Dol g ody
A RP 0522

Artinya:“Dialah yang menjadikan Matahari bersinarand Bulan
bercahaya dan ditetapkannya manzilan-manzilah bagi
perjalanan bulan itu, supaya kamu mengetahui kalartghun
dan perhitungan, Allah tidak menciptakan demikiao i
melainkan benar.Dia menjelaskan tanda-tanda (kedoeNga)
kepada orang-orang yang mengetahui.” (Q.S Yunus: 5)

Lafal qaddaruhGt manéazila yakni tempat-tempat dalam
perjalananya mengitari Matahari, setiap malam adgatnya dari saat ke
saat sehingga terlihat di Bumi ia selalu berbedaiagedengan posisinya
dengan Matahari. Sehingga hal ini yang menjadilentuk Bulan berbeda-
beda dalam pandangan kita di Bumi. Dari sini putauthgkinkan untuk

menentukan bulan kamarfdian ayat ini pula yang dijadikan rujukan oleh

12 Departemen Agama Republik Indonesip.cit, him. 306.
13 M.Quraish ShihabTafsir al-Mishbahyol.VI, Jakarta: Lentera Hati, Cet.ll, 2004]m.
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mereka yang berpedoman dengan metode hisab (dijadikunasabah)

dengan hadis Rasulullah.

b. Firman Allah SWT dalam surat al-Rahman: 5, seentikut:

(RS olex j2d akl
Artinya: “Matahari dan bulan (beredar) menurut pergannya.”
(Q.S al-Rahman :5)

Kata b~ berasal dari kata'lss yakni perhitungan. Penambahan
huruf alif dan nun pada kata tersebut mengandung makna ketelitian dan
kesempurnaan, dan lafal-Syams wa al-Qama(Matahari dan Bulan
beredar)°

c. Firman Allah SWT dalam surat al-Isra’:12, sepeetikut:

o n O Ao S 6 @ CoREDRE Y 60
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BXOCORHR D ¢, w0 SHAERNB =0 JERSRATS
HOHLBONCNEL @0 ¢xv Y CHENOWwa - RORIOOR
PXIONONH & €OOOHOD 0 [AACPWXKI* I=>2400
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Artinya: "Dan Kami jadikan malam dan siang sebadaa tanda, lalu
Kami hapuskan tanda malam dan Kami jadikan taratagsitu
terang, agar kamu mencari kurnia dari Tuhanmu, sigraya
kamu mengetahui bilangan tahun-tahun dan perhitundan
segala sesuatu telah Kami terangkan dengan jel@sS al-
Isra’; 12)

14 Susiknan AzhariHisab dan Rukyat (Wacana untuk Membangun Kebersantha
Tengah PerbedaanY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, Cet.l, 2007, him. 72.

15 Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 885.

16 M.Quraish Shihatgp.cit, him. 96.

" Departemen Agama Republik Indonesimp.cit,him. 85.
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Wa |i ta'lami ‘adada al-sinina wa al-hisablafal tersebut
menjelaskan bahwa Allah menciptakan malam dan sigmyg saling
beriringan supaya manusia mengetahui bilangan tgbenhitungan bulan

dan harit®

d. Firman Allah SWT dalam surat al-An’am: 96, sepbetfikut:

wRAIAYea A 2L O “a I C A Wwe o

“afOO P W €0 o BGEHRR om0 A @a Fe
A& w0 g o Cla 4@Eo0OR0 60RO N wa ¢
B OB ORD M@ S RO, DNV &

& A0 P FHONERD Mea 3
Artinya: “Dia menyingsingkan pagi dan menjadikan lana untuk
beristirahat, dan (menjadikan) matahari dan bulanuku
perhitungan. Itulah ketentuan Allah yang Maha Psakkagi

Maha mengetahui.”(Q.S al-An’am: 98)

Dalam tafsir ibnu Kastir, firman Allah: Serta menjadikan
Matahari dan Bulan dengan perhitundanulama menyatakan bahwa
keduanya berjalan menurut perhitungan yang sempusarakur, tidak
berubah, dan tidak kacau. Masing-masing memilikitoyang dilaluinya
pada musim hujan dan musim panas yang berimplikdsadap pergantian
siang dan malam.

Katahusbanaerambil dari katdnisab,seperti ayat sebelumnya (al-
Rahman: 5) penambahan hu@lff dan nun memberi arti kesempurnaan

sehingga kata tersebut diartikan perhitungan yamgpsirna dan telif®

8 Muhammad Hasbi ash-Shiddiediafsir al-Qur'anul Majid al-NdrJuz 15, Semarang:
Hayam Wuruk, Cet.ll, 2000, him. 2308.

19 Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 140.

20 Quraish ShihabTafsir al-Mishbah,vol. IV, Jakarta: Lentera Hati, cet.l, 2011, him.
204.
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Peredaran benda-benda langit yang sedemikian kensitliti dan pasti
sehingga tidak terjadi tabrakan antar planet-plarfggbagian ulama
memahami bahwa Allah menjadikan peredaran MatalseriBulan sebagai
alat untuk malakukan perhitungan waktu, tahun, myuteri, bahkan menit
dan detil?! dan kedua pendapat tersebut sama-sama bisa @iterim

Jadi, ayat-ayat di atas khususnya salafn’am ayat 96 secara
kontekstual menjelaskan antara pendapat ulamadsatuyang lain tidak
ada kerancuan, sebagaimana Bulan mengalami bebfrsgapada paruh
pertama Bulan berada pada posisi di antara MatalaariBumi, sehingga
Bulan itu menyusut yang menandakan bahwa Bulaelistsadalah Bulan
sabit.

Begitu pula apabila berada di arah berhadapan dekfgdahari,
dimana jika Bumi berada di tengah maka akan tantaln purnama.
Kemudian purnama itu akan kembali mengecil sedi&imi sedikit sampai
pada paruh kedua. Dengan demikian, sempurnalahbsdémn kamariah
selama 29,5309 hari. Atas dasar itu manusia bisentekan penanggalan
hari, waktu dan tahun (bulan kamariah).

. Hisab Perspektif Hadis

Sunah atau hadis, dalafalum al-hadis kedua istilah tersebut
mempunyai perbedaan. Bahwa sunah itu segala uckpaperbuatan Nabi
sesudah kenabian, sedangkan hadis yaitu segalarudap perbuatan Nabi

sebelum kenabian. Fazlur Rahman ulama pembaHam,ldia melakukan

2 bid., him. 205.
22bid., him. 204.
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reaktivitasi bahwasanya hadis merupakan pengucdaarsunah. Karena
pada zaman Nabi itu hanya ada sufiah.

Pada dasarnya hadis yang terkait perintah puashetboka ketika
melihat hilal, banyak sekali periwayatan dengarbaeai redaksi. Namun

terdapat beberapa dalil yang dijadikan mazhab hgsiagai pegangan

diantaranya:

a. Hadis riwayat Bukhari

w&\&u&\J}a)u\W/”’“\w@};;dm,wu;@uu;
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Artinya: “Dari Nafi’ dari Abd'’illah bin Umar bahwsanya Rasulullah
saw menjelaskan bulan Ramadhan kemudian beliau
bersabda: janganlah kamu berpuasa ssampai karhatnel
hilal dan (kelak) janganlah kamu berbuka sebelum
melihatnya lagi, jika tertutup awan maka perkird&hrf
(HR Bukhari).

b. Hadis riwayat Muslim

L gl & B el i Jstg J6 Ju@;w\wjﬁing
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Artinya: “Dari Ibnu Umar ra. Berkata Rasulullahnshersabda satu
bulan hanya 29 hari, maka jangan kamu berpuasdusebe
melihat Bulan, dan jangan berbuka sebelum melilzatny
dan jika tertutup awal maka perkirakanlah.” (HR.
Muslim).

23 Hasil Diskusi dan lihat Fazlur Rahmaislam, Bandung: Pustaka, Cet.Il, 1994, him.92.
24 Muhammad ibn Isma’il al BukharShahih BukhariJuz IIl, Beirut; Dar al Fikr, t.t,
him. 34.

% Abu Husain Muslim bin al Hajjajshahih MuslimJilid I, Beirut: Dar al Fikr, t.t, him.
481.
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Dari hadis di atas, yang jadi permasalahanya yp#da lafal
4,388 ada yang menyatakan bahwa maksud dari lafal terdedmarti
hisab atau menghitung, dan ada juga yang berpendagrayempurnakan
tiga puluh hari. Menurut hemat penulis, perbedaamafsiran hadis di atas
disebabkan beberaparinahdiantaranya:

a. Hadis sanad Ibnu Umar ada redaksi yang lafal tatsgitakhsis
dengan lafal ¢ 6

b. Banyak redaksi hadis yangmugayyad yakni dengan
menyempurnakan 30 hari

c. Khitob hadis Nabi yang menunjukkan bahwa bangsabAra
(Madinah) waktu itu masiimmy Nabi mensifatummybukan
berarti mereka tidak bisa berhitung, tidak bisa wufisn atau
bahkan tidak tahu bilangan 30 atau 29 hari. Mekink
ketidaktahuan mereka vyaitu pada sistem (cara hisatau
menghitung berdasarkan peredaran benda-bendafangit

d. Kemudian“illah dari dperintahkanya berpuasa dengan melihat
rukyat

Menurut Imam Maliki bahwa lafakls 5 gaul yang sahih

menyatakan bahwa maksud dari lafal tersebut yagoyempurnakan tiga

% |mam Abi Zakariyah Yahya bin Syirof al-Nawawi aldthasyaqi, Raudlah al-
Thélabin,Beirut Libanon: Darul Kutub al-ilmiyyah, Jilid 1§76 H, him. 210-211.
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pulu hari, sedangkagaul yang dha’if yaitu dengan menghitung (hisab)
peredaran/posisi benda-benda laAGit.

Menurut hemat penulis, secara bahasa bahwa 4afalé pada
hadis di atas masih membutuhkan penjelasan. Sehisgggat wajar jika
ada yang beranggapan bahwa ada dua maksud ddritdegabut yaitu
dengan menggenapkan bulan menjadi tiga pulu harhgate
menkomparasikan hadis-hadis yang lain atau bisgahemenggunakan
hisab berdasarkan peredaran benda-benda langit.

Khitab awal dari maksud hadis di atas ditujukan kepadagr
Arab khususnya masyarakat Madiffahpada saat itu sedikit sekali
pengetahuan orang Arab tentang peredaran benda-bmgit. Oleh
karena itu Nabi memautkan hukum wajib puasa dengkgat untuk
menghindari kesulitan dalam menghadapi hisab barkas perjalanan
benda langit (Matahari dan Bulaf)Jadi secara tidak langsung bahwa
keterangan ini merupakailiah diperintahkanya rukyat.

Akan tetapi menurut hemat penulis, hadis ini tdtepaku pada
masa-masa berikutnya, meskipun dengan banyaknya ppekar hisab.
Karena pada zaman Rasulullah, juga ada beberapdataiiang pandai
perhitungan. Akan tetapi dengan Nabi memberlakukikyat maka tidak

memberatkan umatnya, dan rukyat pun juga bisa wilak oleh orang-

27 Lihat Imam Malik,al-Muwatha’, Beirut: Darul Kitab al-limiyyah, t.t, him.12.

% Hadis ini munculnya karena adanya dua kelompolg yaerselisih dalam penentuan
awal bulan, dan sebagai upaya Rasulullah untuk rmamamasyarakat Madinah yang secara
historis merupakan kota agraria dan subur berbedgah Makkah yang merpakan kota dagang
dan pandai berhitung, lihat Susiknan Azhapicit,him. 66-67.

29 M. Hasbi ash-Shiddiedyiutiara Hadis 4 (Jenazah, Zakat, Puasa, ‘Itikaf diaji),
Semarang: Rizki Putra, 2003, him. 203.
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orang yang menguasai ilmu hisab atau orang-orang tidak mengetahui
hisab.

Penentuan awal bulan kamariah dengan metode hisgh |
dianalogikan dengan hisab waktu salat, dimana daladns tertera bahwa
penentuan waktu salat berdasarkan gejala-gejalan*%ldtergelincir
Matahari untuk waktu salat Zuhur, bayangan samgpgnya untuk waktu
Asar, terbenam Matahari untuk salat Magrib, hilalrgmega merah atau
cahaya merah untuk salat Isya’, dan terbitnya fajaiuk salat subuh).
Begitu juga dengan hisab, pada dasarnya data-damtg yliperlukan
didasarkan dari rukyat atau pengamatan benda-tdangi.

Yang perlu dicermati kembali, bahwa hisab bukamgsuk
produk hukum seperti wajib, haram dan lain sebagaiAkan tetapi hisab
hanya merupakan suatu objek (sarana seperti hafoggat) yang
membutuhkan sebuah interpretasi terhadap dasar-dagaum untuk
mengetahui bagaimana hukum penggunaannya; dam togkdki dari hadis
di atas yaitu kewajiban untuk berpuasa. Maka logikasama dengan
kesunahan bersiwak, bahwa tujuan siwak untuk mesitil@n mulut
sehingga mendatangkan keridlaan Allah, sedangkaanaabersiwak
dengan menggunakan siwak itu dianggap yang cocokmmah didapat di
Jazirah Arab, sehingga untuk bersiwak tidak diHensmenggunakan

siwak tapi juga bisa menggunakan sarana yang lain.

% Farid Ruskandap.cit, him. 87.
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Dari uraian di atas disimpulkan bahwa penentuan! dwan
kamariah dengan metode hisab juga mempunyai dalll-gang cukup

kuat.

B. Sgarah Perkembangan IImu Hisab
1. llimu Hisab Pra Islam

Pada abad ke- 28 SM embrio ilmu falak mulai tampeing
dicerminkan dalam penentuan waktu pada penyembbédrala seperti di
Mesir yang dilakukan untuk menyembah dewa Orisis,dan Amon, serta di
Babilonia dan Mesopotamia untuk menyembah dewaréstalan Baaf:

Untuk pengetahuan tentang nama- nama hari dalanmgaggu baru
ada pada 5000 tahun sebelum kelahiran Nabi IsaPAsamaan hari-hari
tersebut didasarkan pada nama- nama benda lammitMatahari untuk hari
Ahad, Bulan untuk hari Senin, Mars untuk hari Ssladerkurius untuk hari
Rabu, Yupiter untuk hari Kamis, Venus untuk harmdt dan Saturnus untuk
hari Sabtu®?

Satu tahun terdapat dua belas bulan, menurut pedah astronomi
Bumi mengelilingi Matahari dalam waktu 365,2422 ihgang jumlah itu
diperkirakan 12 bulan. Tahun 45 SM, Julius Caesanetapkan bahwa satu
tahun terdapat 365,25 hari dan 0.25 hari setiapaenghun dibulatkan

menjadi tambahan satu hari pada bulan Februari.

31 Lihat Thantawy al jauharyafsir al-Jawahir,Juz VI, Mesir: Mustafa al Babi al Halabi,
1346 H, him. 29.
32 1bid, him. 18.
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Sebelum masehi, perkembangan ilmu hisab dipengarehi teori
geosentri&’ Aristoteles. Kemudian teori tersebut dipertajamhohristarchus
dari Samos (310-230 SM) dengan hasil pengukuraak jantara Bumi dan
Matahari, dan Eratosthenes dari Mesir juga sudglatdamenghitung keliling
Bumi.3*

Pada tahun 140 M ilmu hisab berkembang ditandagaleriemuan
Claudius ptolomeus berupa catatan tentang bintanigry yang diberi nama
Tibril Magesthidengan asumsi yang sama bahwa bentuk semestaddéah a
Geosentrig?

Adapun dengan keadaan di Jazirah Arab, bahwa sebddtiangnya
Islam kalender yang digunakan berdasarkan Bularahai, dalam satu
tahun lamanya 365.2422 (sama seperti kalender Mafaldan untuk
penentuan bulanya disesuaikan dengan period@tdaa (1 bulan= 29.5306
hari) 3¢

Pada masa pra Islam kalender yang ada tidak mertakan Hijriah
hanya ada penamaan bulan dan hari, nama-nama disksuaiakan dengan
musim dan keadaan tertentu seperti bulan Muharkanena di bulan inilah
seluruh suku di semenanjung Arab bersepakat meagikan peperangan,

bulan Syawal puncak cuaca panas, kemudian untwyahterdiri dari 12

33 Teori geosentris adalah teori yang yang berastbaisiva bumi adalah sebagai pusat

peredaran benda-benda langit.

8.

3 Lihat Marsito,Kosmografi llmu Bintang-Bintand)jakarta: Pembangunan, 1960m.

35 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 43.
% Ruswa DarsondPenanggalan Islam Tinjauan Sistem, Fikih dan Hi®amanggalan,

Yogyakrta: LEBDA Press, 2010, him.33.
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bulan dan 13 bulan untuk tahun panjang yang dilasaatas Bulan dan
siklus musint’
2. llmu Hisab Awal Islam

Agama Islam datang pada zaman Nabi Muhammad SAWngaya
Islam memberikan kontribusi besar kepada umat niarkasena meluasnya
pengetahuan yang tercakup dalam apek kehidupansiaanu

Setelah adanya Islam, orang-orang Arab mulai mpkata metode
ilmiah sehingga dari sinilah ilmu pengetahuan mufaju dan berkembang.
Pada awal Islam, ilmu hisab memang belum berkembahggaimana sabda

Nabi Muhammad SAW:

Vo LISV RS I G 6 8 Loy ale ) LD 2 e e 1

OGN Gy Gaes 12 B gm WSy 1S Jed) Ll

Artinya: "Bercerita kepadaku Adam, bercerita kepadaku Syuba
bercerita kepadaku Aswad bin Qais, bercerita kdpaddaid
bin Amr, dan mendengar ibnu Amr (semoga Allah neid
keduanya) dari Nabi SAW bersabda: “Sesungguhnyai kam
adalah umat yangmmy (tidak membaca dan menulis), kami
tidak menulis dan menghitung, bulan itu sepertidan ini,
yakni terkadang 29 hari dan terkadang pula 30"h@&R. Al-
Bukhari).

Akan tetapi bukan berarti mereka tidak mengenaliata tidak berkarya,
karena pada waktu itu mereka memberikan nama ta®mswai dengan
kejadian yang dianggap monumental seperti tahumalGhgtika Nabi lahir

terjadi penyerangan oleh pasukan bergajah, tahnnk§rena merupakan

%7 Ibid, him. 58-59.
3 Imam Abi Abd'illah Muhammad bin Ismail bin Ibrahilsin Mughiroh bin Bardazbah
al-Bukhari al-Ja’fi,Shahih Al-BukhariJuz 1,Libanon: Daar al-Kutub al-llmiah , 1992, him. 589.
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tahun diijinkannya hijrah ke Madinah, tahukmr dimana umat Islam
diperintahkan untuk menggunakan senjata. Selaijuga ada tahun Jama’ah,
dan sebagainy¥.

Wacana mengenai hisab baru muncul pada masa péaharn
Khalifah Umar Bin Khattab yaitu dengan menetapkaiemkder Hijriah
sebagai dasar melaksanakan ibadah bagi umat I§lanetapan ini terjadi
pada tahun 17 H, tepatnya pada tanggal 20 Jumadiir AL7 H* dan
disepakati sejak Nabi hijrah dari Makkah ke Matina

Pengangkatan beberapa gubernur pada masa pememintihar,
diantaranya pengangkatan Abu Musa al Asy’ari sebggbernur Basrah
menjadi latar belakang perhitungan tahun Hijriah.im&na surat
pengangkatannya berlaku mulai Sya’ban, tetapi tidd& kejelasan tahun
yang mana. Karena hal inilah Umar merasa perlu mmang dan
menetapkan tahun Islam. Kemudian Umar mengundarey sshabat untuk
bermusyawarah tantang masalah ini, dan kemudiaepaksti kalender
Hijriah sebagai kalender Negara.

Umat Islam mempergunakan penanggalan kamariah rianyga
didasarkan pada dua faktor pokdkertama banyak negara Islam sewaktu
penanggalan ini dibuat, letaknya di daerah yangktithengalami musim.

Kedua penanggalan ini diperlukan untuk memperhitungkpacara-upacara

% Lihat Sriyatin Shadiq, Perkembangan Hisab Rukyat dan Penetapan Awal Bulan
Kamariah} dalam Muamal Hamidy, edop.cit,him. 58.
%" Slamet hambalipp.cit, him. 5.
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agama seperti saat puasa Ramadhan, saat musidahgjiga saat masa haid
wanita’*

Untuk perkembangan hisab rukyat mencapai titik kesan pada
masa pemerintahan dinasti Abbasyiah karena memaatg masa daulah ini
sangat memperhatikan kualitas agama bukan kuargéhagaimana yang
terjadi pada zaman Umayyah.

Masa keemasan itu ditandai dengan adanya peneig@mkitab
Sindihinddari India pada masa pemerintahan Abu ja'far ah$far?? selain
itu pada masa al Makmun di Baghdad didirikan oleerium pertama yaitu
Syammasiyah213 H/ 828 M yang di pimpin oleh dua ahli astromom
termashur Fadhl ibn al Naubakht dan Muhammad ibsaval Khawarizni?
yang kemudian diikuti dengan serangkaian obsenvaitoyang dihubungkan
dengan nama ahli astronomi seperti observatoriulBa#tani di Ragga dan
Abdurrahman al shufi di Syird?.

Abad 9 H/15 M merupakan puncak dari zaman keemAsaonomi,

ketika Ulugh beik cucu Timur Lenk mendirikan obsdoriummya di

41 5 Anwar Effendie, dkkAlam Raya dan al-Qur'anjakarta: Pradnya Pramita, Cet.l,
1994, him. 114.

“Ahmad Izzuddinop.cit, him. 50, baca Muh Farid WajdDairotul Ma’arif, Juz VIII,
Mesir: t.p, Cet.ll, 1342 H, him. 483.

*3 |bid. Observatorium pada masa ini telah meninggalkar yenani kuno dan membuat
teori sendiri dalam menghitung kulminasi matahaain dmenghasilkan data-data dari kitab
Sindihind yang di sebut dengamable of Makmundan oleh orang eropa di kenal dengan
astronomos/ astronomy. Lihat dalam Mehdi Nakost&emtribusi Islam Atas Dunia Intelektual
Barat:Deskripsi Analisis Abad Keemasan Isl@erj. Joko S Kalhar, Surabaya: Risalah Gusti,
1996, him. 230-233.

“Ibid, lihat Sayyed Hossein Nasifmu Pengetahuan dan Peradab@arj J Muhyidin,
Bandung: Penerbit Pustaka, 1986, him. 62-63.
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Samarkand bersama dengan berdirinya observatorsiambul dianggap
sebagai penghubung lembaga ini ke dunia Harat.

Tokoh- tokoh astronomi yang hidup pada masa itatdranya adalah
al Farghani, Maslamah ibn al Marjit di Andalusiangaelah mengubah tahun
masehi menjadi tahun hijriah, Mirza Ulugh bin Timuenk yang terkenal
dengan ephemerisnya, Ibn Yunus, Nasirudin, Uluglik B&ng terkenal
dengan landasan ijtimak dalam penentuan awal alarariah'®

Adanya ekspansi intelektualitas ke Eropa melalair§ypl, muncullah
Nicolas Capernicus (1473-1543) yang membongkari t€eosentris yang
dikembangkan oleh Ptolomeus dengan mengembangsariosentrist’

3. limu Hisab di Indonesia

Terkait sejarah pemikiran di Indonesia terdapat jplerdode penting
yaitu: periode masuknya Islam di Indonesia (praokial dan periode
kolonial) dan periode reformisme pada abad k& 20.

Sebelum datangnya Islam ke Indonesia, yakni padsanttindu
Budha. Bangsa Indonesia telah mengenal sistem ggakam Jawa atau yang

disebut Aji Saka.

*Ibid, him. 51.

%6 Jamil ahmadSeratus Muslim terkemuRarj. Tim penerjemah Pustaka al Firdaus, Cet
|, Jakarta: Pustaka Firdaus, 1987, him. 166-170.

" Teori Heliosentris adalah teori yang merupakarakkén dari teori geosentris. Teori
ini mengemukakan bahwa Matahari sebagai pusat perecenda- benda langit. Akan tetapi
menurut lacakan sejaarah yang pertama kali melakkktkk terhadap teori geosentris adalah al
Biruni yang berasumsi tidak mungkin langit yang ibedpesar beserta bintang-bintangnya yang
mengelilingi bumi. Lihat dalam Ahmad Baiquri] Qur'an, limu Pengetahuan dan Tekhnologi,
Cet. IV, Yogyakarta: Dana Bhakti Prima Yasa, 19496). 9.

“8 Karel.A. SteenbrinkBeberapa Aspek Tentang Islam di Indonesia Abaddkdakarta:
Bulan Bintang, Cet.l, 1984,him.3
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Penanggalan Saka awalnya didasarkan adar calendar atau
peredaran matahari, yang dimulai pada hari SabtMdret 78 M ketika Aji
Saka (Raja Prabu Syaliwahono) mendirikan kerajaamdibd di Hindia.
Kemudian pada masa kerajaan Mataram berkuasauBanSvlahmud yang
terkenal dengan Sultan Agung Anyokrukusuma merutztun saka itu
menjadi tahun kamariah. Bertepatan dengan 155mt&aka, 1 Muharram
1043 H/ 8 Juli 1633 M?

Sebelum datangnya Belanda ke Indonesia kalendeni rgang
digunakan adalah kalender Hijriah, dan setelah kaematang terjadilah
pergeseran penggunaan kalender Hijriah digantialekglender Masehi.

Pada awal abad 17 sampai 19 , dan abad 20 peakggaub hisab
rukyat tidak bisa terlepas dari pemikiran serupaefara Islam yang lain.
Sebagaimana yang tercermin dalam kiafilam al-Nayyiraif” yang hampir
mempunyai kesamaan dengan sistem Ulugh Beik.

Sejarah perkembangan ilmu Falak di Indonesia [@rsifnamis,
pada abad 20 ilmu Falak pun mulai bersentuhan aekgaoderenan; ilmu
pengetahuan yang berasal dari Barat. Teori-teoralgang sudabut of date

mulai ditinggalkan digantikan dengan penemuan bgng lebih sesuai

%9 H.G. Holander,llmu Falak, terjemahan: | Made SugijtBeknopt Leerboekje der
CosmogarfieJakarta: J.B. Woltres Groningen, 1951, him. 93.

*0 Sullamun Nayyirain adalah kitab yang disusun urmhengetahui ijtimak berdasarkan
metodeUlugh beik al Samargandyang di susun oleh KH. Muh Mansur bin KH Abdul Hdrhin
Muh Damiry al Batawy. Di mana kitab tersebut berissalah untuk ijtimak, gerhana bulan daan
matahari. Lihat Ahmad Izzuddin ,” Analisis Kritisrttang Hisab Awal Bulan Qamariyah dalam
kitab Sullamun Nayyirain”, Skripsi Sarjana, Seamararakultas Syari'ah IAIN Walisongo, 1997,
him. 8, td.
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dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan tekndliogi. Falak sebagai
bagian sains yang berkembang di kalangan umat Islangalami hal sama.

Seiring berjalanya waktu, wacana hisab rukyat nirjarkembang
pesat. Perhitungan yang digunakan berdasarkarddtdarang akurat dengan
didasarkan pada pengamatan seperti Ephemeris, Akn&lautika yang
menyajikan data-data perjam. Begitu juga dengaydiam khasanah (kitab-
kitab) di Indonesia dapat dikatakan relatif banygqg pada dasarnya kitab-
kitab tersebut menguraikan masalah yang terjach padt itu.

Perkembangan ilmu Falak di Indonesia juga diceramnnklengan
adanya lembaga Badan Hisab Rukyat (BHR) yang bedatidam naungan
Departemen Agama. Pada dasarnya dibentuknya BHR fath adalah untuk
menjaga persatuankhuwah Islamiyahakan tetapi secara realitis hal ini
belum terwujud terbukti dengan masih seringnyatgnperbedaan penetapan

awal bulan Ramadhan, Syawal dan Zulhijjah.

C. Pendapat Ulama tentang Hisab Awal Bulan Kamariah
Di Indonesia metode hisab dijadikan acuan dalamemteian awal
bulan kamariah yang kemudian diaplikasikan dengégat, namun ada satu
golongan yang berpegang teguh dengan metode hagabSehingga hal ini
juga menjadi salah satu faktor penyebab perbedaah lzulan kamariah di
Indonesia.
Dalam kitab fikih klasik, banyak sekali yang memaja@n bahwa

penentuan awal bulan ditentukan dengan metode tukse hilal tidak dapat
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dilihat maka disempurnakan menjadi 30 hari (pendgpag dianut jumhur
ulamasalaf ®* dan ulmakhalaf ®2, Imam Maliki, Abu Hanifah, dan Imam
Syafii).>® Hadis-hadis terkait penentuan awal bulan kamarjaba
bermacam-macam, akan tetapi secara mayoritas mkanj dengan rukyat
dan istikmal.

Sedangkan ulama yang memperbolehkan hisab diaptaratdalah
Muthorif bin Abdullah (tokoh terkemuka tabi’in), nb Suraif*, Ibnu
Qutaibah dan sebagian ulama modémaman sekarang) seperti Yusuf
Qardhawi, Rasyid Ridha (dengan alasan hisab sekaidak seperti yang ada
pada zaman Nabi, dan sekarang hisab menghasilkastien yangath’i).>

Perbedaan pendapat ini juga disebabkan cara pantiahgdap
kutipan hadis Ibnu Umar. Argumentasi fukaha yawngki memperbolehkan
penetapan awal bulan kamariah yang terkait dengaktuibadah dengan
hisab karena menganggap bahwa hadis di atas (sab perspektif hadis)
sifatnya masih globaf dan ditakhsis dengan hadis yang diriwayatkan

Bukhari :

°1 salaf: Orang yang memahami, mengagumi, memperjanserta mengajarkan Islam
yang diambil langsung dari sahabat tabi’in dan’itataibi’in, atau ulama yang ada pada abad 1-2
H, dan batas akhir tahun 330 H. Liled-Salaf al-Khalaf, gazafirdaus.blospot.com/2002463
salaf al-khalafdiakses pada 15 April 2012 pukul 08:44.

°2 Jlama yang lahir abad 3 H ( paska tabi'at tabj'ihjd.

53 Manshur Al Nasifal-T4j al-Jami’ li al- Ushadl,Beirut: Dar al-Fikr, Jilid.I, him.54.

4 Boleh menggunakan hisab dengan catatan “hisak tidstentangan dengan rukyat
misalnya terpaut dua atau satu hari”, Lihat Imanm 2dkariyah Yahya bin Syirof al-Nawawi al-
Dyimasyagqi,Raudlah al-ThalibinBeiru Libanon: Darul Kutub al-limiyyah, Jilid Il, @, him.
211.

%5 Susiknan Azharigp.cit, him. 179.

*% Imam Abi Abdillah Muhammad bin Ismail bin Ibrahi®hahih BukhariJuz II, Dar al-
Kutub al-limiyah, Beirut, Libanon, 1992 M/ 1412 kim. 588.
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Artinya: "Bercerita kepada kami Adam, bercerita kepada Ksmthammad
bin Ziyad, ia berkata : aku mendengar Abu HuraR#&hberkata :
bersabda Nabi SAW : “berpuasalah kalian karenahatlhilal
dan berbukalah kalian karena melihat hilal,, dagb#da mendung
maka sempurnakanlah bulan Sya’ban menjadi 30 hari.”
(HR.Bukhari)
Akan tetapi dalamSahih Muslimjuga terdapat hadis Ibnu Umar
dengan redaksi yang berbeda dan menunjukkan bahfaa fhqdurdlah
ditakhsis dengan lafasalatsinayang berarti menyempurnakan menjadi tiga

puluh hariberikut bunyi hadisnya:
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Sedangkan fukaha yang memperbolehkan penetapan lawlah
Hijriah dengan hisab yaitu karena memang diperankbagi mereka yang
bisa dan mengetahui ilmu falak, adapun untuk hddiggan lafaasll slsls

ditujukan untuk orang awam (bagi mereka yang tiiak ilmu hisab§’

5 Ibid.
°8 Abu Husain Muslim bin al Hajjaj|oc.cit.
%9 Shofiyullah,op.cit,him. 22.
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Kasus perbedaan penetapan awal bulan kamariah sselan
berdasarkakhitabpada waktu itu yaitu disesuaikan dengan perbedasss
dan kondisi. Sehingga fatwa (hukum) akan berubamgeerubahan zaman
dan keadaan, serta disesuaikan derdiam yakni jika kondisi waktu itu
(bangsa Arab masammy dan letak secara geografis tepat untuk melakukan
pengamatan yang dijadikan sebab tidak dibarlakukamgab, maka jika

sebab itu berubah maka secara tidak langsung gatsta juga berubah

(boleh menggunakan hisab) sebagaimana kaidah ighiy
Sebagaimana yang dijelaskan oleh Ahmad Junaidiumepenelitian
Syihabbudin al-QalyuBt hadis-hadis hisab rukyat tersebut mengandung
sepuluh interpretasi yang beragam di antaranya:
* Perintah berpuasa berlaku atas semua orang yangamgilal dan tidak
berlaku atas orang yang tidak melihatnya.
* Melihat di sini melalui mata. Karenanya, ia tidadérlaku atas orang buta
(matanya tidak berfungsi).
* Melihat (rukyat) secara keilmuan bernilai mutawalin merupakan berita
dari orang yang adil.
* Nashtersebut mengandung juga makiEnansehingga mencakup ramalan

dalam nujum (astronomi).

0 Hukum itu berubah seiring dengan perbeddltah atau sebab yang menyertainya,
lihat Abdul Hamid Mabadi’ AwwaliyyahJakarta: Maktabah Sa’adiyyah Putra, him. 46.

51 Ahmad JunaidiRukyat Global Perpsektif Fikih Astronor®ipnorogo: STAIN Press,
2010, him.20-29. Lihat Shihab al-Din al-QulyuBilasyiyat Minhaj al-Talibin,vol.2. Kairo:
Mustafa al-Halabi, 1956, him. 45.
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Ada tuntutan puasa secara kontinu jika terhalangd@agan atas hilal
manakala sudah ada kepastian hilal sudah dapaatdili

Ada kemungkinan hilal sudah wujud sehingga wajilkagal walaupun
menurut ahli astronomi belum ada kemungkinan diggdat dilihat.
Perintah hadis tersebut ditujukan kepada kaum Kkhiisli secara
menyeluruh. Namun pelaksanaan rukyat tidak diwajibkkepada
seluruhnya bahkan mungkin hanya perseorangan.

Hadis ini mengandung makna berbuka puasa.

Rukyat itu berlaku terhadap hilal Ramadhan dalanvaiban berpuasa,
tidak untukifthar-nya (berbuka).

Yang menutup pandangan ditentukan hanya oleh mendowkan
selainnya.

Menurut Syeikh Sakir, sebagaimana yang dipapadiatas bahwa
pada zaman itu Rasulullah jelas tidak akan menadrkan untuk
menggunakan hisab karena pada masa itu mereka rigaigetahui hisab
(ummy. Kemudian menurutnya Rasulullah memberikan isyarahwa
digunakanya hisab ketika hilal terhalang atau tepilawan yaitu pada hadis
yang sanadnya dari Malik, Nafi’ dari Ibnu Unfar.

Perbedaan terkait pemahaman hadis-hadis tentangtapam awal

bulan kamariah ada yang menyatakan berawal daricahya perbedaan

®2Shofiyullah,op.cit,him. 37.
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pemahaman tentang term rukyatTerm rukyat oleh sebagian ulama
dipahami melihat dengan mata telanjang pada akilanbHijriah (tanggal
29) jika dipahami bahwa rukyat adaltdiabbudi, sementara oleh sebagian
ulama dipahami sebagai pengetahuan (mengetahuadéngu pengetahuan)
yang dikembangkan melalui hisab (perhitungan bdredeta langit yang
mempengaruhi perubahan waktu dan prediksi waktucoioga hilal), bahwa
rukyat dapat dianalogikama(agquli).®*

Mayoritas ulama modern juga menyarankan untuk tetap
menggunakan rukyat, penetapan hilal menggunakamb higu tidak
diperbolehkan. Karena masalah ibadah itu harus asengepadaash(teks)
syar'i dan sudah menjadi ijma’ ulama bahwa puasaifihar berpatokan
pada nujum (bintang) itu tidak sah, karena ilmjunuitu menduga-duga dan
mengira-ngird> Meskipun sekarang hisab tidak seperti anggapamgora
dahulu, bahkan hisab sudah mendekati kebenaram t&kapi pertimbangan
syari'ah lebih diutamakan.

Sebagian ulama modern lain juga ada yang menyat8kdnwa yang
dimaksudkan dengan rukyat itu adalah meyakinkaangdgiya hilal, dan jika
melihat perkembangan ilmu hisab era ini bahwa pamgan modern telah

sampai pada kesimpulan yang meyakinkan melebihyatukSedangkan

®Muhammad Imron Rosyadi, Problematika Penetapan Kalender Hijriyah
(Studi Terhadap Pemikiran Prof. Dr.Moh llyas Tergddnifikasi Kalender Islam Internasional),
lihat http// Islamic Astronomy « Majelis Dzikir 'lAAuva ' Indonesia.Htm.diakses 1 April 2012.

%Departemen Agama Republik Indonesip,cit, him. 37.

% HDN, Fikih Syiam bagian ke-Bipost 18 Agustus 2011, Lihahttp//dakwatuna.com
diakses pada 2 April 2012 pukul 17:42.
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berpedoman pada penyempurnaan bilangan Sya’barRammadhan menjadi
tiga puluh hari adalah cara kedua untuk mempeitaghkinan bulan baru.
Pendapat Yusuf Qardhawi, bahwa ia menyerukan peaenawal
bulan kamariah dengan menggunakan higakth’i (yang mendatangkan
kepastian) minimal dalam hal penafiabukan dalam hal pengukuhan. Jadi
pada dasarnya hisab itu juga diperlukan untuk mahge posisi hilal, yang

kemudian hasilnya akan disesuaikan dengan rukyat.

D. Metode-Metode yang Digunakan dalam Menentukan Awal Bulan
Kamariah
Sebagaimana yang dipaparkan sebelumnya, bahwap&trdasar
hukum dalam penentuan awal bulan kamariah baik y@mgntum dalam al-
Qur'an ataupun Hadis. Dari pedoman tersebut sagamia besar terdapat tiga
macam cara dalam penentuan awal bulan kamarialughys yang terkait
dengan masalah ibadah, diantaranya yaitu:

1. Cara pertama, Rukyat

% penggunaan hisab dalam hal penafian : tetap meaggn rukyat, akan tetapi jika
hisab telah menafikan kemungkinan rukyat yaknilbEum wujud maka rukyat dapat ditolak.
Lihat Shofiyullah,op.cit,him. 43.



47

Rukyat berasal dari bahasa Arab yaii « s_» «sl yang artinya
‘melihat’ secara sederhana rukyat berarti melihatengamati, dan
mengobservasi artinya melihat dengan kepala.

Rukyat adalah aktiftas mengamati visibiffashilal setelah
terjadinya ijtimak (konjungsi). Adapun yang dima#sdisini adalalrukyat
al-hilal yaitu penentuan hilal dengan mata telanjang atangate
menggunakan alat yang dilakukan setiap akhir batao setiap tanggal 29
bulan kamariah pada saat matahari terbenam.

Mazhab rukyat mempunyai pedoman sendiri yaitu denga
bepedoman pada al-Qur'an surat al-Baqoroh: 18%daerapa hadis yang
menyatakan bahwa penentuan awal bulan kamarialkudda dengan
rukyat sebagaimana yang dilakukan Rasulullah, sakaio hadis yang
dijadikan pedoman diantaranya:
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®7 Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab Rukya¥ogyakarta: Pustaka Belajar, 2008, him.
183.

%8 visibilitas hilal merupakan istilah inggris yangrarti kemungkinan hilal terlihat,
selain memperhitungkan wujudnya hilal di atas ufpé&laku hisab juga memperhatikan faktor-
faktor lain yang memungkinkan terlihatnya hilal.h&t Susiknan AzhariEnsiklopedi Hisab
Rukyat,Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2008, him. 79.

9 Muhammad Abdul Qadir ‘Athat§unan al-Kubra (Lil Imam Abi Bakar Ahmad bin al-
Husain bin Ali al-Baihagi)Libanon : Daar al-Kutub al-limiah, Juz 4, him534
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Artinya: "Mengabarkan kepada kami Abu Abd’illah l&fidz, dan Abu
Zakaria bin Abi Ishaq al-Muzakki, mereka berkataercerita
kepada kami Abu Abd’illah Muhammad bin Ya'kub, benita
kepada kami, Ja'far bin Muhammad, bercerita keplaiai
Yahya, Ismail bin Ja’far memberitakan, dari Abdull&in
Dinar sesungguhnya Ibnu Umar berkata : bersabdalitias
SAW : bulan itu 29 malam, janganlah kalian berpusisaga
melihat hilal, dan janganlah kalian berbuka hinggalihat
hilal, kecuali jika awan menutupi (mendung), maka
sempurnakanlah 30 hari.” (HR. Muslim, hadis Shabdri
Yahya bin Yahya).

Rukyat terdiri dari beberapa macam, diantaranya:
a. Rukyat bi al-golbf®
Yaitu rukyat yang hanya diperkirakan bahwa hilabau bisa
terlihat. Rukyat seperti ini tidak banyak diikukiarena tidak ada bukti

yang nyata dan ditakutkan akan menyesatkan.

b. Rukyat bi al-fi'li
Rukyat bi al-fi'liadalah usaha melihat hilal dengan mata telanjang
dan dilakukan secara langsung yang dilakukan sekap bulan tanggal
29 bulan kamariah pada saat matahari tenggelambilapailal berhasil
dilihat, maka sejak malam itu sudah dihitung tahggdu bulan baru.
Tetapi jika tidak berhasil dirukyat maka malam daesokan harinya
masih merupakan bulan yang sedang berjalan, sehinggur bulan

tersebut digenapkan 30 hari (Istikm&).

Lihat Kriteria Hisab Rukyat oleh Mutiara Zuhud 31 gustus 2011
http://mutiarazuhud.wordpress.com/2011/08/31/kiedrisab-rukya/ diakses pada 4 Mei 2012
pukul 18:51.

! Departemen Agama Republik Indonesimp.cit,him. 37.
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Rukyat bi al-fi'li menjadi sistem penentuan awal bulan kamarih
yang diterapkan pada zaman Nabi, para sahabatntalain tabi’ al-
tabi’in. Akan tetapi tidak menutup kemungkinan bahmukyat tersebut
masih digunakan dalam menentukan awal bulan Ramad@yawal dan
Zulhijjah. Namun sistem ini tidak dapat dijadikamalam pembuatan
kalender.

Sebelum berkembangnya ilmu Astronomi, rukyat yang
diinterpretasikan dari hadis Rasulullah yaitu rukyang dilakukan
secara visual. Padahal jika dilihat di era sekatzamgyak sekali problem
yang menghambat pengamatan hilal secara visualtadéanyaPertama
kondisi cuaca seperti menduniggdua ketinggian hilal dan Matahari;
ketigg jarak antara Bulan dan Matahari (jika hilal tkrladekat,
meskipun Matahari telah tenggelam, berkas sinammgsih menyilaukan
sehingga hilal tidak akan tampalgempat,kondisi atmosfir Bumi
seperti akibat polusi udara, kabut dan sebagaikgdina, kualitas mata
pengamat?

Perbedaan di kalangan ulama fikih terkait masalamberlakuan
rukyat apakah hanya untuk satu wilayah atau seldwha. Dalam hal ini,
jumhur fukaha menyatakan bahwa rukyat di suatu Nebgarlaku untuk di

negara-negara Islam lainya (bersifat global).

2 Departemen Agama Republik Indonesip.cit 2007, him. 87.
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Menurut mazhab Syaff? terdapat lima pendapat tentang jarak ke
garis batasnathla’ dari lokasirukyat al-hilal, yaitu: Pertama, pemberlakuan
hasil rukyat hanya sejauh jarak dimana qoshar siiijatkan sekitar 80 km;
kedua, pemberlakuan hasil rukyat sejauh 8° bujetigk, wilayatul hukmi
sebagaimana yang berlaku di Indonesia jika di sudayah rukyat berhasil,
maka berlaku di seluruh Indonesia; keempat, pemkash hasil rukyat
sejauh 24farsakh (133 km); kelima, pemberlakuan hasil rukyat hgamapi
suatu daerah dimana hilal masih memungkinkan uthitukyat.

Sedangkan menurut Imam al-Sarokhosi, hasil rukyataku juga
bagi daerah yang jauh, jika daerah yang jauh tatselemungkinkan untuk
rukyat dalam arti keadaan hilal di daerah yang jadak berada di bawah
ufuk. Secara astronomi, pendapat tersebut dalpanaikan.

Mengenai kriteria visibilitas hilal masih terjadenselisihan, yakni
belum ada kesepakatan secara global tentang &rigang harus digunakan
dalam mengontrol hasil ruky4t.Karena kriteria visibilitas hilal cukup rumit
dan tidak ditemukanya zona yang pasti.

Indonesia sebagai anggota MABIMS, menggunakanrkit@kan al-
rukyat “ bahwa tinggi hilal terendah adalah 2 derajatatiis ufukmar’i”.
Menurut Purwanto kriteria ini berdasarkan pengggbanhasil pengamatan

(rukyat) dengan ukuran tinggi hilal minimum 2 detapenurut hisab.

'3 Shoifiyulloh, op.cit,him.18.
" Shofiyullah,op.cit, him.12.
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Ketetapan tersebut sangat sulit diterima para Astrolnternasional.
Kriteria yang disepakati MABIMS merupakan tinggilahi minimum tiga
derajat dan umur bulan saat Matahari terbenam rainiielapan jam
2. Cara kedualstikmal

Cara ini dilakukan ketika rukyat tidak behasil uatdilihat, tidak
pandang cuaca cerah maupun mendutgfikmal dilakukan dengan
menyempurnakan jumlah hari Sya’ban atau Ramadhajadie30 hari.

Seperti halnya rukyat, penentuan awal bulan dengtkmal juga

mempunyai dasar. Salah satu hadis yang dijadikdarpan yaitu:

G B ooy Suh Ul Eae 1 UL 2y e Wl aas WS 257 Whs
w&\&ﬁw\ﬁwu:Jujs—&jw&s&@\ JB: Jsi
Olnd 3delshests (Sle (o8 0L ,aus) Nolasly andl) lsasl) @ = Wy
8 (s

Artinya: "Bercerita kepada kami Adam, bercerita &é@ kami Muhammad
bin Ziyad, ia berkata : aku mendengar Abu HuraR&hberkata :
bersabda Nabi SAW : “berpuasalah kalian karenahaelhilal

dan berbukalah kalian karena melihat hilal,, deabéda mendung

maka sempurnakanlah bulan Sya’ban menjadi 30 (&R Al-
Bukhari).

Cara ini hanya fokus pada tiga bulan yaitu bulam&#han untuk
penentuan awal puasa, Syawal untuk menetapkanrdyaiidul Fitri dan
Zulhijjah untuk menetapkan idul Adha. Tetapi jugalak menutup
kemungkinan juga digunakan untuk bulan-bulan yainy |

3. Cara ketiga, Hisab

s Susiknan AzhariHisab dan Rukyat: Wacana untuk Membangun Kebersantha
Tengah PerbedaanY,ogyakarta:Pustaka Pelajar, Cet.l, Mei 2007, hlr@.15
76 H
Ibid.
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Metode hisab merupakan penentuan awal bulan kamamaag
didasarkan pada perhitungan peredaran Bulan méngeliMatahari.
Metode hisab tersebut dapat menentukan awal bwah pebelumnya,
sebab tidak tergantung pada terlihatnya hilal psedet Matahari terbenam
walaupun metode ini diperselisihkan kebolehan penggnya dalam
menentukan awal bulan yang ada kaitanya dengakgaglaan ibadah (awal
bulan Ramadhan, Syawal, dan Zulhijjah). Namun metad mutlak
diperlukan dalam menetapkan awal-awal bulan untupehktingan
penyusunan kalender.

Dalam penentuan awal bulan kamariah dengan meiedb,secara
garis besarnya diklasifikasikan menjad dua mdéamitu:

a. Hisab‘urfi (Hisablsthilahi)

Kata ‘urfi diambil dari kata<s_~!) yang berartite il 3alel)
yaitu: konvensi atau kebiasaan yang dipeliffargakni hisab yang
melandasi perhitunganya dengan kaidah-kaidah saaiarh

Metode hisab‘urfi merupakan metode yang perhitunganya
didasarkan umur rata-rata bulan sehingga dalarheeteamariah umur
dibuat bervariasi antara 29 hari dan 30 hari, ubtuln ganjil umurnya
selalu 30 hari dan bulan genap 29 hari kecualirbdalhijjah. Jika
tahun kabisat maka umur bulan Zulhijjah adalah a@ kedangkan

untuk tahun basitah umur bulan Zulhijjah adalathas.

" Susiknan AzhariPembaharuan Pemikiran Hisab di Indonesia (StudisA®@mikiran
Saadoeddin DjambekY,ogyakarta: Pustaka Pelajar, 2002, him. 23.

8 Achmad Warson MunawwirKamus al-Munawwir Arab-Indonesiaet.l, Surabaya:
Pustaka Progressif, 1984, him. 920.
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Hisab ‘urfi telah dipergunakan sejak zaman Khalifah kedua,
Umar bin Khottob tahun 17 H dengan menyusun kalefsiem untuk
jangka waktu yang panjang. Umumnya hisab tersellaksénakan
dengan cara merata-ratakan waktu edar Bulan méngeliBumi
sebagaimana berik(t:

1. Penanggalan akan berulang secara berkala setiap30
2. Awal tahun pertama Hijriah (1 Muharram 1 H) bertepa
dengan hari Kamis (15 Juli 622 M, Julian) berdasarhkisab,

sedangkan hilal terlihat pada malam Jum’at (16 6dr M)

berdasarkan rukyat

3. Panjang bulan bergantian antara 30 dan 29 haragsébana
paparan sebelumnya
4. Dalam periode 30 tahun, terdapat 11 tahun kabesatl® tahun

basitah. Tahun kabisat jatuh pada tahun ke 2, 80,713, 15,

18, 21, 24, 26, dan 29. Untuk menentukan tahunskalian

basitah. Maka tahunya dibagi 30, jika sisanya 2,75dan

seterusnya maka masuk tahun kabisat.

Karena penetapanya secara konvesional,dengan rkeipdésn
aturan 29 dan 30 serta aturan kabisat yang tidakumekkan posisi
Bulan yang sebenarnya dan hanya pendekatan, maké ‘brfi ini

praktis untuk menyusun penanggalan Hijriah. Nanmetode tersebut

9 Farid Ruskandagp.cit, him. 30-31.
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tidak bisa dijadikan acuan untuk penentuan awakrbllamariah yang
berkaitan dengan ibadah yaitu Ramadhan, Syawa¥dHmjjah karena
ia tidak menggambarkan penampakan Bulan yang sety@na

Perhitungan berdasarkan hisabrfi ini biasanya dijadikan
sebagai ancar-ancar sebelum melakukan perhitungamanggalan
ataupun perhitungan awal bulan berdasarkan hiaqlai.

Gambaran hisaturfi di Indonesia sama dengan hisab Jawa Islam
dengan kriteria yang sama yaitu menetapkan satu (dddus) terdiri
dari delapan tahun yang disebut Windu. Setiap Hwititetapkan ada
3 tahun.

b. HisabHaqiqi

Hisab Hagqigi hisab yang didasarkan pada peredaran bulan yang
sebenarnya. Dengan hisafqiqi, bulan baru dapat dipastikan jika pada
waktu magrib hilal berada di atas ufuk. Terdapagh tpandangan
mengenai keberadaan hilal di atas ufuk Yditilal dianggap wujud
ketika ijtimak terjadi sebelum Matahari terbenaitalidianggap sudah
lahir jika pada saat gurub (Matahari terbenam)l di@erhitungkan
sudah berada di atas ufuk hakiki (true horizon).

Hisab ini dibagi menjadi tiga tingkatan sebagaikugr
1. Hisabhagqiqi bi al-tagrily tingkat akurasi perhitungnya rendah

Hisab haqiqi bi al-tagrih model perhitunganya cukup

melakukan penambahan, pengurangan, perkalian derbgogan

8 Ahmad Izzuddinpp.cit, him. 31-32.
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data-data yang sudah ada tanpa menggunakan pedmtisegitiga
bola.

Kelompok ini menggunakan data Bulan dan Matahari
bedasarkan data dan tabBligh Beik®® Perhitungan metodaqribi
secara fisik menggunakan ilmu Astronomi yang mas#gnganut
teori Geosentri& Dalam penentuan ketinggian hilal, menurut sistem
hisab ini dihitung dari titik pusat Bumi bukan dagrmukaan Bumi,
dan berpedoman pada gerak rata-rata Bulan yaki@psearinya
bulan bergerak ke arah timur rata-rata 12 deragahingga
operasionalnya adalah dengan memperhitungkan hselisaktu
ijtimak dengan waktu Matahari terbenam kemudiaragiibdua®
Maka sebagai konsekuensinya adalah apabila ijtieddi sebelum
Matahari terbenam, maka secara praktis posisi Batidah berada di
atas ufuk pada saat Matahari terbenam dan hisakbigr belum
memperhitungakn nilai azimut Bulan dan Matahari.

Adapun kitab klasik di Indonesia yang termasuk ¢ate
hisab haqigi bi al-tagrib antara lain: Sullam al-Nayyirainoleh
Muhammad Manshur al-BatawilTadzkirah al-lkhwanoleh Abu
Hamdan Fath al-Rauf al-Mannamleh Abu Hamdan Abdul Jalil bin
Abdul Hamid al-Qudsyal-Qawaid al-Falakiyyaloleh Abdul Fatah

al-Sayid Ashshuhy al-FalakyRisalah al-Qamarainoleh Nawawi

81 Ahmad Izzuddinpp.cit,him. 7.

82| jhat M.Solihat dan SubhaRukyat dan Teknologlakarta: Gema Insani Press, 1994,
him.18

8 Lihat Saiful Mujabop.cit, him. 6, td.
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Muhammad Yunus al-KadjrSyams al-Hilableh KH.Noor Ahmad
Risalah FalakiyyahRamli Hasan Risalah Hisabiyyaholeh KH.
Hasan Basri.
2. Hisabhagqiqi bi al-tahqiq tingkat akurasi perhitunganya sedang

Metode perhitunganya berbeda dengan hisatiqi bi al-
taqrib, yakni perhitunganya sudah menggunakan ilmu ukgitiga
bola (pherical trigonomet)i dan juga menggunakan ilmu
Astronomi penganut teori Heliosentris. Sehinggahip@nganya bisa
menggunakan alat bantu hitung seperti kalkulatorldamputer atau
bahkan juga berdasarkan jadwal logaritma empatmdsilima
desimal ataupun tujuh desimal seperti halnya kiteimtaha Nataij
al-Awal atau juga bisa menggunakan alat hituRgbu’ al-
Mujayyab®

Untuk  menghitung  ketinggian  hilal, sistem ini
memperhitungkan beberapa koreksi dan juga memjieathaposisi
observer (Lintang dan Bujur Tempat), deklinasi Bulsudut waktu
Bulan, dan menurut hemat penulis jika menilik srstéersebut
secara umum berupa kitab-kitab dengan data-datg giexangkok
dari kitabMathla’ al-Sa’id.

Menurut sistem ini umur bulan tidaklah konstan daga

tidak beraturan melainkan bergantung posisi hiletiap bulan.

8 Rubu’ al-Mujayyabadalah sebuat alat hitung yang berbentuk seperelimgigran
untuk hitungan goneometris. Lihat dalam Muhyidinaim, kamus lImu Falak,Yogyakarta:
Buana Pustaka, 2005, him.69.
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Sehingga umur bulan bisa jadi berturut-turut 29 bg&gau 30 hari
bahkan boleh jadi bergantian sebagaimana dalarh figa

Yang termasuk ke dalam kategori hisab tersebuu yalit
Khulashah al-Wafiyatkarya KH. Zubair Umar Jailanittifag Dzatil
Ba'in karya KH. Muh. Zubair Abdul KarimMuntaha Nataij al-
Agwaloleh KH. Muhammad Hasan Asy’aBadi’ah al-Mitsalkarya
Muhammad Ma’shum bin AliNur al-Anwaroleh KH.Noor Ahmad
SS Jepar®

3. Hisab kontemporer, tingkat akurasi perhitunganyggi

Metode ini hampir sama dengan metétiiqi bi alTahqiq
hanya berbeda pada sistem koreksinya yang lebiti (&bih
kompleks dibanding hisalHaqigi bi al-Tahgiq dan rumus-
rumusnya lebih disederhanakan. Serta data-data vanghakan
acuan selalui diperbarui setiap tahunya (tidakrpate

Yang termasuk dalam kelompok ini diantaranjiaw Comb
oleh Bidron Hadi,Alamanak Nautikaoleh TNI AL Dinas Hidro
Oseanografi,Ephimeris Hisab dan Rukyaileh BHR Depag R,
Astronomical Tebles of Sun, Moon and Plangi=h Jeen Meeus
Belgia®’
Dari ketiga metode penentuan awal bulan kamariahta$ juga

masih terdapat perbedaan dalam memahami konsepilparmhari dalam

8 Abd Salam NawawiAlgoritma Hisab Ephemerissemarang: Pendidikan dan Pelatihan
Nasional Pelaksanaan Rukyat NU, 2006, him.1.

8 Ahmad Izzuddinpp.cit,him.29, baca Sriyatin Shadiap.cit,him.67.

¥ 1pid., him. 29.
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bulan baru. Disinilah kemudian muncul berbagaaalimengenai penentuan
awal bulan yang pada dasarnya berpangkal pada pedgtimak, dan
posisi hilal di atas ufuf®

Menurut ahli rukyat, dalam sistem penanggalan &hjrfpenentuan
awal bulan) adalah posisi hilal berada diatas ubakia saat Matahari
terbenam dan dapat dirukyat sedangkan menurut héddib, awal bulan
cukup ditandai dengan keberadaan hilal diatas yfaéta saat Matahari
terbenam. Adapun ahli Astronomi menyatakan awahmualitandai dengan
terjadinya konjungsi ataijtimak al-hilal (Matahari dan Bulan berada pada
garis bujur yang samé&j.

a) Konsep ijtimak
Golongan yang berpedoman pada ijtimak dapat ditzdak
menjadi beberapa golongan yaitu:

a. ljtimak qobl al-ghurub yaitu apabila ijtimak terjadi sebelum
matahari terbenam maka pada malam harinya sudangtiap
sebagai bulan baru.

b. ljtimak qobl al-fajri yaitu apabila ijtimak terjadi sebelum terbit
fajar maka pada malam itu sudah di anggap sudalukmasal
bulan baru.

c. ljtimak gabl alzawal yaitu apabila ijtimakerjadi sebelum zawal

maka hari itu sudah memasuki awal bulan baru.

8 |itimak adalah berkumpulnya matahari dan bulammiesatu bujur astronomi yang sama.
litimak di sebut juga dengan konjungsi ,pangkremgtiraan. Sedangkan yang di maksud ufuk
adalah lingkaran besar yang membagi bola langifadédua bagian yang besarnya sama. Ufuk di
sebut juga horizon, kaki langit, cakrawala, batasdang.

8 Muhyiddin Khazin,op.cit, him. 32.
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Namun dari golongan-golongan tersebut yang maspgegdang
oleh ulama adalaljtimak gobl al-ghurubdan ijtimak qobl al-fajri
Sedangkan golongan yang lain tidak banyak di keeehra luas oleh
masyarakat’

b) Konsep posisi hilal

Adapun kriteria posisi hilal yang dijadikan sebage&nentu
masuknya awal bulan kamariah adalah apabila peduatu hilal sudah
memenuhi  kriteria  sebagai penentu awal bulan (tidak
memperhitungkan apakah hilal dapat dilihat ataakiid

Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di afa&
dibedakan menjadi:

a. Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di atak hakiki
yaitu ufuk yang berjarak 90 derajat dari titik Zefiingkaran bola
langit yang bidangnya melalui titik pusat bumi degak lurus pada
garis vertikal peninjat* Menurut pendapat ini, bahwa apabila pada
saat Matahari terbenam (setelah terjadinya ijtilmadgsisi hilal

sudah berada di atas ufuk hakki

% Nouruz Zaman ShiddigiFigh Indonesia: Penggagas dan Gagasannyagyakarta:
Pustaka Pelajar, 1997, him. 195.

%1 Marsito, op.cit, him. 13. Posisi hilal pada ufuk adalah posik fitusat bulan pada ufuk
hagiqgi. Lihat Susiknan Azharilmu Falak Teori dan Praktekyogyakarta: Lazuardi, 2001, him.
32.

92 penentuan awal bulan kamariah dilakukan dengaremekan ketinggianh@qiqj) titik
pusat bulan yang diukur dari ufuk hagiqi. Lihattlsinto. Almanak Hisab Rukyafakarta: Proyek
Pembinaan Badan Peradilan Agama Islam, 1981, High. 1
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b. Golongan yang berpedoman pada posisi hilal di atak mar’i
yaitu ufuk hakiki dengan koreksi seperti kerenaabtuk, refraksi,
semi diameter, dan parallaks

c. Imkan al-Rukyat yaitu masuknya awal bulan ditentukan
berdasarkan pengamatan langsung terhadap hilalbataasarkan
penampakan hilal (menetukan posisi ketinggian hilatla saat

terbenamnya Matahari, yang memungkinkan bisa djffha

Di Indonesia terdapat beberapa golongan dalam nhgen awal
bulan kamariah dengan cara yang berbeda diantaranydl,
Muhammadiyaff, PERSIS®>, jama’ah tarekat Nagsyabandiygh al-

Nadzif’, HTI.

% |chtijanto.op,cit, him. 149.

% pada mulanya konsep yang digunakan Muhammadiyakahadésabhagiqgi dengan
kriteria imkan al-rukyat kemudian hisathagigi dengan konsejjtimak gabla al-ghurub* Akan
tetapi pada tahun 1938 M/1357 H organisasi ini rgengkan konsep wujudul hiala sebagai jalan
tenagah antara hisab murni (hisab ijtimak) dan atikyurni, dan konsep ini masih dijadikan
pegangan hingga sekarang. Lihat Susiknan Azbarcit, him. 152-153.

% Persis merupakan salah satu ormas yang menggummsan dalam penentuan awal
bulan kamariah (Ramdhan, Syawal, dan ZulhijjahaddPawalnya mereka menggunakan konsep
yang sama dengan Muhammadiyah yaitukudul hilalSeiring dengan perubahan pemahaman,
pada tahun 1422 H/1423 H Persis mulai mengadopsi imakan al-rukyatdalam menyusun
kalender. Lihat Susiknan Azhadip.cit,him.168-169.

% Jama’ah tarekat Nagsyabandiyah terdiri atas behemtian yang berdasarkan syeikh
Musyid masing-masing, sebagaimana yang disampgileata seminar nasional bahwa hanya
aliran Pasar Baru Padanglah yang berbeda dalantapameawal Ramadhan dan Syawal. Aliran
ini lebih menitikberatkan hisaturfi yang terdapat dalam almanak guru mereka yaitukByei
Abdul Munir. Lihat Ibnu Abbas, “Penentuan Awal BulaKamariah Menurut Tarekat
Nagsyabandi”, Makalah disampaikan pada “Seminaiddas Penentuan Awal Bulan Kamariah di
Indonesia, Merujut Ukhwah di Tengah Perbedaan ydisglenggarakan oleh Maklis Tarjih dan
Tajdid PP Muhammadiyah, Yogyakarta, 27-30 Noven29€8.

" An-Nadzir merupakan kelompok muslim yang memegégey konsep dalam penentuan
awal bulan kamariah yaitu konsep hisab dengan aBdlsebagai pedoman perhitunganya, rukyat
dengan mata hati, dan pengamatan fenomena alamti gggs@ang surut air laut, angin, hujan dan
kilat.Ibid.
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Konsep Imkan al-Rukyat merupakan konsep yang ditawarkan
pemerintah untuk menjembatani antara mazhab hiaabnthzhab rukyat.
Ketetapan ini pada dasarnya titik temu yang pafiagk meskipun kriteria
Indonesia lebih rendah dari kriteria InternasiogEtronomi), kriteria ini
juga dibuat dari perpaduan data rukyat dan datbhis

Sebagaimana yang pernah disampaikan oleh Cecep eNdayw
bahwa peristiwaistbat diantaranya berawal dari asumsi kepastian, sisi
keeroran terjadi pada setiap masing-masing hisabard resmi penentuan
awal bulan kamariah khususnya yang terkait masddatiah diharuskan
menggunakan dua metode yaitu hisab dan rukyat &apamgla dasarnya
keduanya merupakan metode yang saling mendukungragkengkapi.

Kemudian kronologi simulasi hilal, di Indonesia rggaonakan
kriteria ketinggian hilal minimal 2°, kriteria indlisepakati oleh anggota
MABIMS dan untuk di Indonesia kriteria tersebutaidikatakan kriteria
yang lebih mengarah bagaimana untuk mempersatukaetgpan awal
bulan kamariah yang ada di Indonesia meskipun aaaatronomi hilal
dapat dilihat dengan ketinggian 5°.

Ormas-ormas yang menerima kriteria MABIMS vyaitu NRErsis,
dan lain sebagainya, sedangkan untuk Muhammaaingrhpunyai konsep
sendiri yaituwujud al-hilal dengan berdasarkan bahwa hilal berada di atas

ufuk, dan tidak memandang berapa ketinggian hitalny



